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ABSTRACT

Drainase merupakan infrastuktur yang sangat penting bagi suatu wilayah. Secara umum, drainase
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha untuk mengalirkan air yang
berlebihan dalam suatu konteks pemanfaatan tertentu. Tata guna lahan yang semakin hari semakin
kedap air membuat daya resap air hujan ke dalam lapisan tanah menjadi berkurang, air hujan yang
tidak meresap akan menambah volume limpasan permukaan yang masuk dalam saluran drainase.
Untuk menangani permasalahan banjir di jalan Pandan Kabupaten Kutai Kartanegara ini perlu
ditinjau kondisi eksisting saluran dengan menghitung hujan rancangan dengan metode log person type
111, kemudian menghitung debit banjir rancangan dengan metode manning.

Analisa ini melalui tahapan seperti ini, pengumpulan data curah hujan 10 tahun,
pengumpulan data actual lapangan (catchment area) sampai pada menganalisa saluran dimensi yang
ada pada jalan Pandan Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kata Kunci : Drainase, Saluran Drainase, Debit Banjir Rancangan

ABSTRACT

Drainage is a very important infrastructure for a region. In general, drainage is defined as
a science that studies efforts to drain excess water in a particular utilization context. Increasingly
watertight land use keeps the rainwater absorbed into the soil layer reduced, the non-permeate
rainwater increases the volume of surface runoff entering the drainage channel.

To handle the flood problem in Pandan street, Kutai Kartanegara need to review the
existing condition of the channel by calculating the design rain by the log person type |11 method, then
calculate the flood discharge design by the method of manning.

This analysis is through stages like this, 10 years of rainfall data collection, actual field
data collection (catchment area) to analyze channel dimension on Pandan street, Kutai Kartanegara.

Keywords: Drainage, drainage channel, Flood Design.

terjadinya krisis air bersih. Krisis air bersih

PENDAHULUAN ini dipicu oleh perilaku masyarakat yang
cenderung boros dalam  memanfaatkan
Latar bdakang air. Ha ini disebabkan karena air dianggap

Meningkatnya pendapatan masyarakat
dan pembangunan di segala bidang menuntut
terpenuhinya kebutuhan akan air yang terus
meningkat. Lama kelamaan ketersediaan air
akan berkurang sehingga menyebabkan

milik umum dan tidak terbatas. Saat ini begitu
banyak saluran drainase yang keadaannya
tidak baik dan kurang terawat, serta sudah
tideak mampu lagi menampung air hujan,
sehingga air meluagp dan menyebabkan



terjadinya genangan. Maka saluran drainase
yang ada haus di evaluas apakah
kapasitasnya mampu menampung  debit
rencana atau tidak. Oleh karena itu penulis
akan mengkaji salah satu daerah yang sering
terjadi genangan setiagp musim penghujan di
kawasan Jalan Pandan, Kecamatan
Tenggarong ini sebagal studi kasus pada
penulisan penelitian ini.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Bergpakah kapadtes exiding sduran drainase
Jdlan Pandan Kecamatan Tenggarong ?

2. Berapakah debit banjir rancangan kala ulang
2, dan 5 tahun ?

3. Bagokah dimens sduran yang mampu
menampung debit banjir pada kda ulang 5
tehun?

Batasan Masalah Penelitian
Sesual rumusan masalah yang telah disebutkan didss
mekabetasan masal ah ddlam pendlitianini addah:

1. Lokas penelitan pada jaan Pandan
Kecamatan Tenggarong.

2. Perhitungan dimensi saluran existing.

3. Perhitungan debit banjir rancangan dengan
metode Normal dan Log Person Type I1I
dengan kala ulang 2 dan 5 tahun.

4, Perhitungan dimensi saluran yang mampu
menapung debit banjir pada kala ulang 5
tahun.

5. Tidak menghitung sedimentasi

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil perhitungan debit air
yang harus ditampung oleh drainase untuk
kalaulang 2 dan 5 tahun.

2. Mendapatkan hasil perhitungan dimens
saluran drainase kala ulang 5 Tahun.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian studi perhitungan debit
maksimum pada saluran drainase pada jalan
Pandan Kecamatan Tenggarong Meliputi :

1. Mengetahui rancangan dgem pengenddian
banjir yang sesua untuk prediks 5 tahun ke

depan.

2. Dihargpkan menjadi saran atau pedoman bagi
pemerintah ddam menentukan kebijakan daerah
yang ditditi di bidang infrastruktur kota serta

mengatasipas keedaan dimasa yang akan datang.
TINJAUAN PUSTAKA

Saluran Drainase

Sduran drainase merupakan salah satu fadilitas dasar
yang dirancang shaga Ssem guna memenuhi
kebutuhan masyarakat dan merupakan kompenen
penting ddam perencanean kota (perencanaan
infrastruktur - khususnya).  Drainae  juga dgpat
diartiken sshagal usaha untuk mengontrol kuditasair
tanah daam katannya dengan <dinitas dimana
drainese merupaken sdah sau cara pembuangan
kdebihan ar yang tidsk di inginkan pada suatu
daerah, serta caracara penaggulangan akibat yang
ditimbulkan oleh kelebihan air tersghut.

Menurut Haryono (1999), drainase addah suatuilmu
tentang pengeringan tanah. Drainase (drainage)
berasd dari kata to drain yang berarti mengeringkan
atau mengdirkan ar dan merupakan terminologi
yang digunakan untuk menyatakan sgem-ssem
yang bekatan dengan penanganan  masdah
kdebihan ar, bak di ass maupun di bawah
permukiman tanah.

Hidrologi

Hidrologi addah cabang ilmu teknik spil yang
mempdgai tentang pergerekan, didribug, dan
kudites ar di sdurun Bumi, termasuk sSklus
hidrologi dan sumber daya ar. Orang yang ahli
ddam bidang ini disshut hidrolog. Hidrologi
memiliki  kegunean lebih lanjut bag teknik
lingkungan, kebijakan lingkungan serta perencanaan.
Hidrologi juga mempelgari perilaku hujan terutama
mdliputi periode ulang curah hujan karena berkaitan
dengan perhitungan banjir serta rencana untuk setigp
bangunan teknik sipil.

Unps 7 = i alal angin
secars heAsontal

-

Gambar 1. SklusHidrologi



Curah Hujan Rancangan Maksmum
1. MetodeDidribus Norma

Digribus Normd juga disshut sebaran Gauss
yang sering dipaka untuk andigs frekuend hujan
harian maksmum, dimana ssbarannya mempunyai
sfat khusus bahwa besanya koefesen aametris
(kewness) Cs = 0 dan koefesen kortuds Ck = 3.
(Dr.Ir. Drs. Nugroho Hadisusanto, Dipl. H.)

2. MetodeLog Pearson Tipelll

Adagpun ddam studi ini, curah hujan rancangan
Meode andiss huan rancangan  tersebut
pemilihannya sangat bergantung dari kesesuaian
parameter datigtik dari data yang bersangkutan atau
dipilih  berdasarkan  pertimbangan-pertimbagnan
teknis lannya Untuk menentukan metode yang
sesua, maka terlebih dahulu harus dihitung besarnya
paameter datigik yaitu koefisen kemencengan
(kewness) dau Cs dan koefisen kepuncakan
(kurtogs) atau Ck.

Adgpun ddam gudi ini, curah hujan rancangan
dihitung dengan menggunakan metode Log Person
Tipe Ill, karena metode ini dgpat dipaka untuk
s$mua sharan data tanpa harus memenuhi syarat
koefisen kemencengan {skewness) dan koefisen
kepuncakan (kurtoss). Didribus Log Person I
mempunya koefisen kemencengan (Coefiden of
Skwennes) adau Cs, koefiden kurtoss (Coefisen
Curtods) dau Ck dan koefiden vaians aau Cv
dengan nilai bebas.

Uji Kesesuaian Frekuend / Uji K esesuaian Data
Diperluken penguji parameter  untuk  menguiji
kecocokan (the goodness of fittest text) digtribug
frekuens sampd daa terhadgp fungs digtribus
peluang yang diperkireken dapat menggambarkan
aau mewakili didribug tersebut, untuk keperluan
andiss Uji kesesuaan digunekan dua metode
datidik, yatu Uji Chi Square dan Uji Smirnov
Kolmogorov (Suripin, 2004).

Intensitas curah hujan

Intensitas curah hujan adalah besarnya
jumlah hujan yang turun yang dinyatakan
dalam tinggi curah hujan atau volume hujan
tiap satuan waktu. Besarnya intensitas hujan
berbeda-beda, tergantung dari lamanya curah
hujan dan frekuensi kejadiannya.

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = RI24 ( 24t.)*®
Dimana:
| = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).
R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.

Kalaulang
Addah periode jauhnya hujan pada intendtas
hujan tertentu yang digunakan sshagal dasar periode

perencanaan saluran.
Tabd 1. KalaUlang Desain untuk Drainase
KalaUlang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca | ca: | ca:
kota < 10- | 100- %%g
10 | 100 | 500 ha
ha | ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 5-10 | 10-25
Besar 1-2 | 25 2-5 5-15
Sedang 1-2 | 25 2-5 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -
( Edisono, 1997)

Sduran dranae tebag menjadi dua, yaitu

drainae wilayah perkotaen (drainese kotd) dan
dranae wilayah regiond (dranase regiond).
Drainase kotadibagi menjadi lima (Moduto,1998) :
1. Drainase Induk Utama (DPS> 100 ha)
2. Drainese Induk Madya (DPS 50— 100 ha).
3.Drainase Cabang Utama (DPS 25— 50 ha).
4.Drainase Cabang Madya (DPS5- 25 ha).
5.Dranae Terder (DPSO0-5ha).

Waktu Konsentrasi (t¢)

Waktu konsentrasi (t.) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah aliran ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran.: Rumus :t; =ty + t4

K oefigen Pengaliran/Limpasan (C)
Koefigen pengdiran merupakan perbandingan
antara jumlah ar yang mengdir di suatu daerah



akibat turunnya hujan, dengan jumlah yang turun di
daerah tersebut (Subarkah, 1980).

Koefigen pengdiran ini merupakan cerminan
dari karakteristik daerah pengdiran yang dinyatakan
dengan angka 0-1 bergantung pada banyak faktor. Di
samping fektor meteorologis, faktor daerah diran,
faktor yang mempunya pengaruh besar terhadap
koefisen pengdiran addah campur tangan manusa
dalam merencanakan tata gunalahan. (Sosrodarsono
dan Takeda, 1999)

C= Cl1.A1+C2.A2+C3.43+ ...

Al+A2+43+ ...

Catchman Area

Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya
disebut DAS adalah suatu wilayah daratan
yang merupakan satu kesatuan dengan sungai
dan anak-anak sungainya, yang berfungsi
menampung, menyimpan dan mengalirkan air
yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke
laut secara aami, yang batas di darat
merupakan pemisah topografis dan batas di
laut sampai dengan daerah perairan yang
masih terpengaruh aktivitas daratan. (PP No
37 tentang Pengelolaan DAS, Pasal 1)

Catchment area adalah daerah
cakupan/tangkapan apabila terjadi hujan.
Semakin besar catchment area maka semakin
besar pula debit yang terjadi. Prinsip dasar dari
penentuan daerah tangkapan adalah dengan
prinsip beda tinggi. Air akan mengalir dari
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Untuk kawasan yang cenderung datar
pembagian catchment area dapat diasumsikan
terbagi rata pada tiap sisi menuju saluran
drainase. Untuk daerah-daerah berbukit,
penentuan catchment area berpatokan pada
titik tertinggi, yang kemudian akan mengalir
ketempat yang rendah berdasar alur topografi.

Debit Banjir Rancangan

Debit banjir rancangan addah dehit banjir terbesar
yang munkin terjadi peda suatu daerah dengan
peluang kgadian tetentu. Debit banjir rancangan
untuk perencanaan suatu sysem jaringan drainase
diperhitungkan dari debit air hujan dan debit buangan
penduduk dengan periode ulang T (tahun).

Metode untuk memperkirakan lgu diran permukaan
puncak yang umum dipakal addah metode Resiond
USSCS(1973). Metodeini sangat Smpel dan mudah
pengunaannya. Metode ini mash cukup akurat

gpabila ditergpkan pada susetu wilayah perkotaan
yang kecil sampa sedang. Persamaan matematik
metode rasond dinyatakan ddam bentuk  (
Soewano, 1995) :

Q=0278CI.A

Hidraulika
KapadtasSaluran

Perhitungan besarnya kagpaditas tampung saluran
drainase, dapa dilakukan dengan cara perhitungan
unsur-unsur - geometris  sduran  drainase,  yang
perumusannya dapat dilihat padatabd berikut :

Tabd 2. Rumus Per hitungan Penampang

¥ellling Fenampang, Fadls Lebar | Kedalaman
Lgaeh 1) O] Alggily HER

T
& — =4 b=2i

nensmpzng Metintzng | Area (4]

Eva
d j < W1 = !

Il+at a
gtz

Sadah didgpatkan nila  unsur-unsur - geometris
sduran  drainae,  langkah sdanjutnya addah
menghitung debit sduran drainese,  dengan
perumusan sehagal berikut :

Rumus: Q= AV

Kecepdan diran ar meupaken sdah sau
parameter penting ddam mendesain dimens sduran,
dimana kecepatan minimum yang diperbolehkan
tidk akan menimbulken pengendapan dan
mencegeh  pertumbuhan tanaman ddam sauran.
Sadangkan  kecepatan mekimum  yang
diperbolehkan tidak akan menimbulkan penggerusan
padabahan sduran.

Rumus: V =1/n.R%;.S%.

Kemiringan Saluran

Kemiringan sduran disesuaikan dengan keadaan
topografi dan energ yang dipelukan untuk
mengdlirkan ar secara gravitas dan kecepatan yang
ditimbulkan harus sesua dengan kriteria yang tdah
ditentukan. Kemiringan sduran samping jdan
ditentukan berdasarkan bahan yang  digunakan,
hubungan antara bahan yang digunakan dengan
kemiringan sduran samping jdan arsh memanjang
yang dikaitkan dengan erod diran.
Rumus: S= t1-t2/L x100%



Tinggi Jagaan

Tinggi jagaan untuk sduran terbuka dengan
permukaan diperkeras  ditentukan  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain : ukuran
sduran, kecepaan diran, arah bdokan sduran dan
debit banjir. Tinggi jagaan biasanya diambil antara
15 sampai 60 cm.

Penampang Saluran

Tipe sduran drainase ada dua macam, yaitu:
sduran tertutup dan saluran terbuka. Dalam sduran
tertutup kemungkinan depa terjadi diran bebas
maupun diran tertekan pada saet berbeda, misdnya
gorong-gorong untuk drainase, pada ssat normd
dirannya bebas sedangkan pada saat banjir yang
menyebabkan gorong-gorong penuh maka dirannya
addah tertekan.

Bangunan Pdengkap

Bangunan-bangunan dimaksud adalah bangunan
yang ikut mengatur dan mengontrol sstem diran air
huyan yang ada ddam pejdanannya menuju
pelepasan (outfdl) agar aman dan mudah mdewai
dagrah curam aau mdintad  jdanjdan raya
Bangunan-bangunan dimaksud berupa  gorong-
gorong (culvert), dan pintu otometis (pintu klep).

METODOLOGI

Lokas kajian berada di daerah permukiman
yang padat sehingga dipilih projek penelitian
di Lokasi penelitian berada di wilayah Jalan
Pandan, Kel. Panji, Kec. Tenggarong, Kutai
Kartanegara dengan panjang penanganan
saluran drainase bagian kanan dan kiri 540 m
jadi panjang penanganan keseluruhan yang
akan diteliti 1,080 Km.
Tabel 3. Hasll Survey Lapangan

T B w n Bentuk

y S Pen
m [ m | m | m | m | © i
350 2,0 15 0,84 0,46 0,008 | 0,019 Trapesium
350 1,8 1,3 0,84 0,46 0,008 0,019 Trapesium

266

Trapesium

1,0 0,9 0,46 0,34 0,003 | 0,021

266

Trapesium

12 09 0,46 0,34 | 0,002 | 0,021

215

Trapesium

0,9 0,7 0,46 0,34 0,002 | 0,021

215

Trapesium

0,9 0,7 0,46 0,34 0,004 | 0,021

213

Trapesium

09 08 0,39 0,31 | 0,002 | 0,016

213

Trapesium

09 08 0,39 0,31 | 0,002 | 0,016

Gambar 2. Catchman Area Jalan Pandan
Kecamatan Tenggarong, Kutai
Kartanegara

2

A g
? =649, mn

AREA 2 = 12,106 ml

AREA 4

Dari hasil survey di lapangan di dapat dimensi
saluran yang berbeda-beda di antara saluran
bagian kanan dan kiri, maka dari itu diambil
dimensi saluran terbesar dari masing-masing
saluran kanan dan kiri.

PEMBAHASAN
Dalam penélitian ini digunakan data curah
hujan Tenggarong dari stasiun pencatat curah
hujan Tenggarong mulai tahun 2008 sampai

dengan Tahun 2017 (10 tahun)
Tabel 4. Curah Hujan Harian Rata-Rata
Curah Hujan
Harian
No. | Tahun M aks mum

(mm)

1 2008 100

2 2009 53

3 2010 104

4 2011 98

5 2012 72

6 2013 86

7 2014 81

8 2015 105

9 2016 107

10 2017 102

(Sumber : BMKG Tenggarong, 2018)

Untuk mencari nilai curah hujan rancangan,
Data curah hujan diolah dengan menggunakan



2 metode yaitu metode Distribusi Normal dan

Metode Log Person Type lll.

Tabel 5. Rekapitulasi Parameter Statistik

Jenis :

Distr. Syarat Hasil Ket.

Metod

Distr. Cs = 0 Cs = -126 | Tidak

Normal Dapat
Ck = 3 | ck = o4g |Dlteima

Metode

Log - Dapat

peson | 5 7 O Cs = 180 | piterima

Typelll

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Hujan Rancangan

HUJAN
RANCANGAN
NO PELRL%%E (mm) METODE
LOG
PEARSON

TIPEIII

1 2 90,16

2 5 106,81

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan Metode Distribusi
Normal dan Metode Log Person Tipe Il
diatas hujan rancangan yang dipakai adalah
Metode Log Person Tipelll
Uji Kesesuaian Frekuensi / Uji Kesesuaian
Data
1. Uji Smirnov K olmogor of

Tabel 7. Uji Kolmogor of

@
e Py | Py | e
M il ' e

Nilai A= 20,20 < Agg = 41 maka data
dapat diterima dan memenuhi syarat.
2. Uji Chi Square/ Uji Chi-Kuadrat

Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan
dalam arah vertical.

Tabel 8. Uji Chi Square

JLMIEAH
DATA
; o '&fg\!ﬁgﬁl t [ORTHE | (08T T
’ o | T
. 2 1 050
e 1 11,50
= 2 [} o
<P 2 0 0,00
o 4 | 3 4 2,00
TJuznlelt 1

] 10 200
Harga Chi- Square = 3,00 %, Harga Chi —
Square Kritis = 5,991 %, Interprestasi Hasil =
Harga Chi — Square 3.00 < 5,991 Harga Chi
Square Kritis, Persamaan distribusi teoritis
dapat diterima

Intengtas Curah Hujan
Perhitungan Intendtas Curah hujan dilampirakan
dengantabledibawahini :

Tabd 9. Perhitungan intenstascurah hujan
periodeulang 5tahun

SALURAN L.ju,' Hope TL'[.un,' T['l_mm] Ry |} Il_lm'jmj

S QD 1oF QOGNS | 006 | STEE | 0SS ITATID
S (2 L0F Q0003 ) 0063 | Glte | IDG8T  lGRTC

S 0 Q0SS | 00 | S3E | GRL 66A

Swmaaidlab 0003313 | 0B | 34E | LA8T LR

LRI VS 1 U I ES T Y. R VR X5

Swm iy 203 .
0004186 | 0163 | &150 | (0581 6B

SwmQs 2%

Koefisen Limpasan

Tabe 10. Kodfisen Limpasan
1 1
« al Al A
Sakleran | Bedan | Dahu
Pamukaan | {md) i

Jalan | Jalan

Saluren | 257 0l 0617 0 IE 313820 0614

Sahiren2 2Em | ol 0617 430 15| 12106540 | 0624
Saluren 3 287 0.2 0617 430 i P 5455885 0.634
Salurend 287 | ol 0617 a0 17 11857632 | 0,629

Saluren § g7 [iA] 0617 el 15 38052791 0621

Sahurzn b 087 ol 0.617 320 11 17562403 0.621




Catcment Area
Tabd 11. Luasan Area

ARKA LUASAN (mT)
11 .857 832
3B.054,792

17562 423
32,350,201
12 106,540

[ BT R I PR B

5155883

Lussan area di dgpat dari titik kordinat GPS yang
diinput keddam Autocad dengan garisgaris yang
sding disambungkan sehingga menjadi suatu bentuk
yang kemudian dgpat diketahui luasan  dan
perimeternya.

Per hitungan Debit Aliran
Perhitungan debit aliran dilampirkan pada
table dibawah :

Tabel 12. Perhitungan Debit Aliran Periode

Ulang 5 Tahun
SALURAN < Ty Ao’y Che, (m*rcey
Saluran 1 0629 176,720 001252 nARe
Saluran 2 0621 168,763 1LO3ET4 1,128
Suluran 3 0621 186,375 G01790 U578
Saluran 4 0619 165,571 003269 1032
Saluran § 0624 6955 001256 nins
Saluran A 0634 158358 GO0591 0a7s

Per hitungan K apasitas Saluran Drainase
Dengan Dimens Existing

Perhitungan drainase ini dilampirkan dalam
table dibawah ini :

Tabel 13. Perhitungan Kapasitas Saluran
Drainase Pada Kondis Existing

TOTEERITING

SATTRAN
B B omi | ein A Fml R | oo | %V | Gl
Y IR U V) YR &

s e

b

O O 1 R

E

U T AR LR CAR

b

T

I R 1 T

¥

DT T NORRUR i M A WU 1 I A ]

Tabel 14. Saluran Drainase yang
direncanakan hingga 2028 (5 Tahun)

| et
DT ENE SR TRAIRASE TR00OF 17 ARG S TAIMN
|HHAG
SALIRAN R Tt | z A . | EETEANCAY
vlm| oy Q| ftikin
807
|
Cip
Cip
(] Cip
Sdoad | L0 L3 (0T | OIS0 (4TS L0 0N L L Cip
S | 07D L0 (0 | 0050|968 L5ALS e Uiy
Sdewan | O8] 10|04 (0050 I‘.". [T ity

PENUTUP
Kesmpulan

1. Kapasitas debit saluran existing banjir
drainase adalah sebagai berikut :

- Saluran 1 = 0,880 m3/detik

- Saluran 2 = 0,899 m3/detik

- Saluran 3 = 0,419 m3/detik

- Saluran 4 = 0,245 m3/detik

- Saluran 5 = 0,306 m3/detik

- Saluran 6 = 0,419 m3/detik

2. Debit terbesar pada banjir rancangan
periode ulang 2 dan 5 tahun Jalan Pandan
Kecamatan Tenggarong dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. Periode ulang 2 tahun = 0,995 m3/detik.
b. Periode ulang 5 tahun = 1,128 m3/detik.

3. Kapasitas drainase yang  mampu
menampung debit banjir rancangan periode
ulang 5 tahun sebagai berikut :

Saluran Terbuka (Trapesium)

- Lebar Bawah Saluran (B) 10,70 m.
- Lebar Atas Saluran (T) :0,80m
-Tinggi Jagaan (w) :0,40m
-Tinggi penampang basah (h) :0,80m
-Tinggi Saluran (H) :1,20m

Penampang yang digunakan yaitu berbentuk
Trapesium.

Saran

Diharapkan bagi pemerintah harus cepat
bertindak dalam menanggapi atau mengatasi
banjir di kecamatan Tenggarong, dan bagi
masyarakat harap bisa bekerja sama dengan
pemerintah,karena sedimentasi saluran yang



ada bukan tempat pembuangan sampah atau
endapan lumpur yang terdapat pada saluran
drainase yang ada dan bisa mengakibatkan
banjir di kecamatan Tenggarong Kabupaten
Kutal Kartanegara.
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